
BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, untuk sistem persamaan linear, persamaan diferensial Riccati,
dan sistem persamaan diferensial tak linear dapat diambil kesimpulan:

1. Untuk penyelesaian sistem persamaan diferensial linear, solusi analitik dapat kita bandingkan
dengan solusi semi analitik dan solusi numerik. Solusi semi analitik menggunakan metode
transformasi diferensial dan metode iterasi variasional, sedangkan solusi numerik dengan
metode Runge Kutta orde empat. Solusi yang diperoleh metode transformasi diferensial dan
iterasi variasional berupa solusi deret pangkat, sedangkan solusi yang dihasilkan dari metode
Runge Kutta orde empat adalah solusi yang didiskritisasi. Baik solusi analitik, solusi semi
analitik, dan solusi numerik memberikan hasil yang berhimpit.

2. Solusi analitik persamaan diferensial Riccati sulit diperoleh sehingga dibutuhkan pendekatan
ketiga metode diatas. Hasilnya adalah ketiga metode memberikan solusi yang berhimpit.

3. Sistem persamaan diferensial tak linear diaplikasikan pada model penularan virus HIV-1
pada sel-T CD4+. Upaya untuk memperoleh dinamik solusinya, digunakan metode semi
analitik dan numerik dengan iterasi sebanyak mungkin. Ketiga metode memberikan solusi
yang berhimpit.

4. Dari hasil simulasi metode iterasi variasional memberikan banyaknya iterasi lebih sedikit
dibandingkan dengan kedua metode lainnya. Akan tetapi, metode ini membutuhkan waktu
komputasi yang lebih lama karena melalui proses pengintegralan. Metode transformasi dife-
rensial membutuhkan waktu komputasi yang lebih sedikit, sedangkan metode Runge Kutta
orde empat membutuhkan iterasi yang sangat banyak agar kurvanya mulus.

5.2 Saran

Saran yang akan dikembangkan lebih lanjut adalah:

1. Menentukan analisis lebih lanjut terhadap persamaan diferensial Riccati agar memperoleh
solusi analitiknya.

2. Menerapkan metode lain pada sistem model penularan virus HIV-1 pada sel-T CD4+ seperti
metode eksplorasi reduksi dimensi, metode harmonik, dan metode pertubasi terbatas.
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